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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Sistem Pengendalian internal, Audit
Internal, dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Pada PT.
Windu Jaya Utama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
Kualitatif deskriptif. Dalam analisis ini data yang digunakan adalah data primer. Sampel dalam
penelitian ini diambil dari seluruh karyawan PT. Windu Jaya Utama. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan penulis kepada responden. Alat uji
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SmartPls 4.0 dengan metode analisis SEM
(Struktural Equation Modeling). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah
Sistem Pengendalian internal berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Pencegahan Fraud,
Audit Internal berpengaruh Positif dan signifikan ternadap Pencegahan Fraud, Tata Kelola
Perusahaan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Pencegahan Fraud.

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Audit Internal, Tata Kelola Perusahaan, Pencegahan
Fraud.

Abstract

The purpose of this study is to determine the Effect of Internal Control System, Internal Audit,
and Corporate Governance on Fraud Prevention at PT. Windu Jaya Utama. The method used
in this study is a descriptive qualitative research method. In this analysis, the data used is
primary data. The samples in this study were taken from all employees of PT. Windu Jaya
Utama. Data collection was carried out using questionnaires that the author distributed to
respondents. The analytical test tool used in this study is SmartPls 4.0 with SEM (Structural
Equation Modeling) analysis method. Based on the results of research conducted by
researchers, the Internal Control System has a positive and significant effect on Fraud
Prevention, Internal Audit has a positive and significant effect on Fraud Prevention, Corporate
Governance has a positive and significant effect on Fraud Prevention.

Keywords: Internal Control System, Internal Audit, Corporate Governance, Fraud Prevention.

I. PENDAHULUAN pihak karyawan (employee fraud) bahkan

Menurut (Agusta, 2020)
kecurangan (fraud) di definisikan sebagai
suatu susunan ketidakberesan dari
perbuatan ilegal yang merupakan suatu
muslihat yang  dilakukan  untuk
keuntungan atau kerugian organisasi,
yang dilakukan oleh orang di luar atau
orang di dalam organisasi. Fraud dapat
dilakukan oleh berbagai pihak seperti
pihak manajemen (manajement fraud),
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fraud dapat dilakukan oleh pihak
pelanggan (customer fraud). Tindakan
fraud juga terjadi pada berbagai sektor,
salah satunya Sektor Logistik.

Hasil penelitian (Zahara, 2017)
memberikan bukti bahwa kesempatan
berpengaruh signifikan positif terhadap
tindakan  kecurangan (fraud) yang
pernah dilakukan oleh pelaku, yang



artinya dominan kesempatan memiliki
pengaruh terhadap tindakan kecurangan
(fraud)  pelaku  kecurangan selalu
memiliki pengetahuan dan kesempatan
untuk melakukan tindakan tersebut agar
tindakan itu tidak dapat terdeteksi.

Salah satu alat bantu manajemen untuk
mendeteksi adanya kesalahan,
kecurangan, pemborosan serta
penyelewengan adalah dibutuhkannya
suatu pemeriksaan melalui audit internal
yang merupakan penelaan metode-
metode dan prosedur-prosedur operasi
suatu perusahaan untuk mendeteksi
adanya ketidak efesienan, kecurangan
dan ketidak efektifan dalam operasi
perusahaan.

Menurut (Lestari & Tiara, 2021)
audit internal berperan dalam membantu
perusahaan untuk mencapai tujuan
dengan pendekatan sistematis serta
konsisten dalam mengevaluasi dan
meningkatkan manajemen risiko,
pengendalian dan melakukan pengukuran
Kinerja suatu proses bisnis berdasarkan
risiko. (Journal, 2020) Terdapat pengaruh
yang signifikan antara audit internal
terhadap pencegahan kecurangan (fraud).
Sehingga dapat dijelaskan bahwa apabila
audit internal dan pengendalian internal
dalam perusahaan sudah berjalan dengan

baik, maka pencegahan kecurangan
(fraud) juga baik. (Saputra, 2017)
Menyatakan bahwa  Audit internal

berpengaruh negative dan signifikan
terhadap kecurangan (fraud). Hal ini
dapat  diartikan bahwa  dengan
diterapkannya system pemeriksaan yang
baik atas segala aktifitas operasional
perusahaan maka tingkat kecurangan-

kecurangan yang akan terjadi dapat
ditahan ketingkat terkecil dan dapat
menjauhkan  dari ~ kerugian.  Dan
penelitian menurut (Suhesrman, 2018)
menunjukan  bahwa Audit Internal
berpengaruh signifikan terhadap
Pencegahan Kecurangan (fraud).
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Sedangkan besarnya pengaruh Audit
Internal dalam memberikan kontribusi
terhadap Pencegahan Kecurangan (fraud)
sangat besar hampir 70%. Jadi semakin
tinggi peran Audit Internal, maka
semakin  tinggi pula  Pencegahan
Kecurangan (fraud).

Menurut (Ali Akbar et al., 2019)
menjelaskan bahwa Good Corporate
Governance (GCG) mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan agar
mencapai keseimbangan antara kekuatan
dan kewenangan perusahaan. Good
corporate governance juga memberikan
penekanan  pentingnya  penggunaan
sumber daya perusahaan secara efisien
dan pertanggung jawaban kepada para
shareholders khususnya, dan stakeholders
pada umumnya. (Soleman, 2013)
menjelaskan bahwa Good Corporate
Governance berpengaruh positif terhadap
pencegahan fraud. Hal ini menunjukan
bahwa pencegahan fraud dapat dilakukan
dengan mengeleminsasi faktor- faktor
pendorong terjadinya kecurangan dengan
menerapkan  prinsip  prinsip  good
corporate governance yaitu transparansi,
akuntabilitas, kewajaran, integritas dan
partisipasi.

Il KAJIAN LITERATUR
2.1. Teori Keagenan

(Nainggolan & Karunia, s 2022)
Teori keagenan menekankan hubungan
antara manajemen dengan investor atau
pemegang saham. Manajemen yang
mendapatkan kepercayaan dari investor
dalam mengelola perusahaan tentu
memiliki informasi yang cukup komplit.
Ketidakseimbangan  informasi  yang
terjadi inilah, yang dapat memicu konflik
antar pihak. Perbedaan kepentingan
membuat antar pihak mencoba mencari
celah untuk mendapatkan keuntungan
untuk mereka masing-masing.



Supriyono, (2018:63) Teori
Keagenan  merupakan dasar yang
digunakan  untuk  Memahami isu

corporate governance, Teori Keagenan
mengakibatkan hubungan asimetri antara
pemilik dan pengelola. Untuk
menghindari terjadinya hubungan
yangasimetri tersebut dibutuhkan suatu
konsep yaitu konsep Good Corporate

2.2. Teori Akuntansi Positif

Mengutip dari (Yuliani, 2013) teori
akuntansi  positif, prosedur akuntansi
yang digunakan oleh perusahaan tidak
harus sama dengan yang lainnya, namun
perusahaan  diberikebebasan  untuk
memilih salah satu alternatif prosedur
yang tersedia untuk meminimumkan
biaya kontrak dan memaksimalkan nilai
perusahaan. Dengan adanya kebebasan
itulah, maka manajer mempunyai
kecenderungan melakukan suatu tindakan
yang menurut teori akuntansi positif
dinamakan sebagai tindakan oportunis
(opportunistic behavior). Jadi,
tindakanoportunis adalah suatu tindakan
yang dilakukan oleh perusahaan dalam
memilih  kebijakan akuntansi  yang
menguntungkan dan memaksimumkan
kepuasan perusahaan tersebut.

Dorongan terbesar dari teori
akuntansi positif dalam akuntansi adalah
untuk menjelaskan (to explain) dan
meramalkan (to predict) pilihan standar
manajemen  melalui  manfaat dari
pengungkapan keuangan tertentu dalam
hubungannya dengan berbagai individu

dan  pengalokasian  sumber  daya
ekonomi.  Teori  akuntansi  positif
didasarkan pada adanya dalil bahwa

manajer, pemegang saham, dan aparat
pengatur adalah rasional dan bahwa
mereka berusaha untuk memaksimalkan
kegunaan mereka yang secara langsung
berhubungan dengan kompensasi
mereka, dan tentunya Kkesejahteraan
mereka pula (Setijaningsih, 2012).
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2.3. Fraud dan pencegahan fraud

Fraud atau Kecurangan yang
diungkapkan oleh The Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE)
dalam (Saputra & Susilo, 2022)
merupakan perbuatan yang melawan
hukum yang dilakukan secara sengaja
oleh orang lain dengan cara penipuan dan
kebohongan kepada orang tersebut
dengan tujuan memperoleh keuntungan
ekonomi, pribadi, organisasi, maupun
politik yang dilakukan secara tidak adil
serta merugikan pihak lain.

Menurut (Saputra & Susilo, 2022)
pencegahan fraud adalah bentuk upaya
yang dilakukan untuk  menghalau,
membatasi, dan memeriksa segala
kegiatan yang berisiko terjadinya fraud.
Program anti fraud tentu cara paling
efektif dalam mencegah fraud yang harus
diterapkan pada perusahaan. Fraud tidak
dapat terjadi apabila tidak ada
kesempatan bagi pelaku, oleh karenaitu
diperlukan pengendalian yang berkualitas
dan baik dalam mencegah terjadinya
fraud.

2.4. Pengendalian Internal

Menurut  (Perdanakusuma &
Simanjorang, 2021) Pengendalian
internal merupakan suatu proses yang
dipengaruhi  oleh  dewan  direksi,
manajemen dan personil lainnya yang
dirancang untuk memberikan keyakinan
yang memadai yang akan tercapainya
tujuan efektivitas dan efisiensi, ketaatan
pada hukum dan peraturan yang berlaku.

Menurut (Maruta, 2015)
pengendalian  intern  adalah  suatu
rancangan prosedur organisasional yang
mendorong terciptanya kebijakan
manajemen untuk menciptakan efisiensi
operasional, melindungi aktiva, serta
yang terpenting untuk  mencegah



penyelewengan terhadap aktiva
perusahaan.
Menurut (Rahmania, 1979)

Pengendalian intern adalah seperangkat
kebijakan dan prosedur untuk melindungi
aset atau kekayaan perusahaan dari
segala bentuk tindakan penyalahgunaan,
menjamin tersedianya informasi
akuntansi perusahaan yang akurat, serta
memastikan bahwa semua ketentuan
(peraturan) hukum/undang-undang serta
kebijakan manajemen telah dipatuhi atau
dijalankan sebagaimana mestinya oleh
seluruh karyawan perusahaan.

2.5. Audit Internal

The Association of Chartered
Certified Accountants (ACCA) dalam
(Fahmi, et al., 2019) menerangkan Audit
Internal adalah peran yang menantang
dan penting yang membantu organisasi
untuk berhasil. Peran audit internal
adalah untuk memberikan jaminan dan
konsultasi independen. Auditor internal
perlu memahami risiko keuangan tetapi
juga harus memahami aspek organisasi
yang lebih luas untuk mendukung
peningkatan  bisnis.  Definisi  audit
internal menurut beberapa ahli adalah
Internal audit merupakan aktivitas
penilaian secara independen dalam suatu
organisasi untuk meninjau secara Kritis
tindakan pembukuan keuangan dan
tindakan lain sebagai dasar untuk
memberikan bantuan bersifat proteksi
(melindungi) dan  konstruktif  bagi
pimpinan perusahaan (Tunggal, 2016).

Menurut Surat Keputusan Ketua
Bapepam dan Lembaga Keuangan
Nomor: Kep-496/BL/2008 dalam
(Aresteria, 2018), audit internal adalah
suatu kegiatan pemberian keyakinan
(assurance) dan konsultasi yang bersifat
independen dan obyektif, dengan tujuan
untuk meningkatkan nilai dan
memperbaiki  operasional perusahaan,
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melalui pendekatan yang sistematis,
dengan cara  mengevaluasi dan
meningkatkan manajemen risiko,

pengendalian, dan proses tata kelola
perusahaan.

2.6. Good Corporate Governance
(GCG)
Governancelstilah corporate

governance (CG) diperkenal-kan pertama
kali oleh Cadbury Committee di tahun
1992. (Soleman, 2013) mengemukakan,
istilah tersebut muncul dalam laporan
Cadbury Committee yang kemudian
dikenal  sebagai  Cadbury  Report.
Cadbury Report  sendiri
mendefinisikan CG sebagai “the
systemby which  organisations are
directed and controlled”. Lebih jauh,
Cadbury Com-mittee memandang CG
sebagai  seperangkat aturan  yang
merumuskan hubungan antara para
pemegang saham, manajer, Kkreditor,
pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak
yang berkepentingan lainnya baik
internal maupun eksternal sehubungan
dengan hak-hak dan tanggung jawab
mereka.

Beberapa  definisi  Corporate
Governance adalah sebagai berikut:
Menurut  Forum  for  Corporate

Governance in Indonesia (FCGI) bahwa
Good Corporate Governance adalah
seperangkat peraturan yang menetapkan

hubungan antara pemegang saham,
pengurus, kreditur, pemerintah,
karyawan, serta para  pemegang

kepentingan intern dan ekstern lainnya
sehubungan dengan hak- hak dan
kewajiban mereka, atau dengan kata lain
sistem yang mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan.

Tujuan corporate governance ialah
untuk menciptakan pertambahan nilai
bagi pihak pemegang kepentingan.
Menurut Komite Nasional Kebijakan



Corporate Governance (KNKCG) Good
corporate governance adalah suatu
proses dan struktur yang digunakan oleh
organ perusahaan guna memberikan nilai
tambah  pada  perusahaan  secara
berkesinambungan dalam jangka panjang
bagi pemegang saham dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholder
lainnya, berlandaskan peraturan
perundangan dan norma yang berlaku
(Saputra, 2017).

2.7. Kinerja Keuangan

(Rajagukguk, 2017) Kinerja
perusahaan adalah suatu usaha formal
yang dilaksanakan perusahaan untuk
mengevaluasi efesien dan efektivitas dari

aktivitas  perusahaan  yang  telah
dilaksanakan pada periode waktu
tertentu. (Maith, 2013) menyebutkan

unsur dari Kinerja keuangan perusahaan
sebagai berikut: Unsur yang berkaitan
secara langsung dengan pengukuran
kinerja  perusahaan disajikan pada
laporan keuangan yang disebut laporan
laba rugi, penghasilan bersih seringkali
digunakan sebagai ukuran kinerja atau
sebagai dasar bagi ukuran lainnya. Unsur

yang langsung berkaitan  dengan
pengukuran penghasilan bersih ini adalah
penghasilan ~ (income) dan  beban
(expense).

Menurut (Faisal et al., 2020)
kinerja Keuangan perusahaan merupakan
suatu  gambaran  tentang  kondisi
keuangan  suatu  perusahaan  yang

dianalisis dengan alat analisis keuangan,
sehingga dapat diketahui mengenai baik
buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi
kerja dalam periode tertentu. Hal ini
sangat penting agar sumber daya
digunakan  secara  optimal  dalam
menghadapi perubahan lingkungan
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I11. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dipakai dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
kualitatif. ~ Peneliti  mengacu  pada

memahami fenomena tentang apa yang
dialami subjek penelitian. Jenis penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif.
Tempat penelitian dilaksanakan di PT.
Windu Jaya Utama yg berlokasi di JI.
Danau Sunter Selatan Blok O IV kav. 36-
37 Jakarta 14350 Indonesia. Objek
penelitian ini  adalah  pengendalian
internal, Audit Internal dan Tata Kelola
Perusahaan Terhadap Pencegahan
Kecurangan pada Karyawan PT. Windu
Jaya Utama. Responden yang dipilih
adalah seluruh karyawan PT. Windu
Jaya Utama di vyaitu sebanyak 84
karyawan. Sampel yang dibutuhkan dan

diambil dalam penelitian ini adalah
sebanyak 69.
Dalam penelitian ini  metode

pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut: (1) observasi,
(2) metode angket, (3) metode
wawancara, (4) dokumentasi. Metode
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Partial
Least Square (PLS) menggunakan
bantuan program Smart PLS Versi 4.0

Menurut Monecke & Leisch dalam
Alfa, dkk (2017) SEM dengan PLS
terdiri dari tiga komponen, yaitu:
1. Analysis Jalur (Path Analysis)
2. Partial Least Square (PLS)
3. Analisis Efek Mediasi (Mediation
Effects)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Analisis Deskriptif Karakteristik
Responden
a. Dari data 69 responden yaitu 31
responden atau sebanyak 45%
berjenis kelamin pria dan sisanya
38 orang atau sebesar 55%
berjenis kelamin perempuan



b. Karakteristik Responden b Discriminant Validity - Cross

Berdasarkan Usia Loadings

Hasil analisis Usia dengan 4 Setiap item berkorelasi lebih
kategori yaitu usia Kurang Dari tinggi dengan variable yang
17 Tahun, 17 — 22 Tahun, 23 diukurnya maka evaluasi
sampai 35 tahun, dan usia lebih Discriminant Validity terpenuhi.

dari 35 tahun. Dari data 69
responden yang diperoleh,
komposisi responden berdasarkan
usia yaitu tidak ada yg usia nya
kurang dari 17 Tahun, 16 orang
atau sekitar 23% berusia 17 — 22
Tahun, 51 orang atau sebesar
74% berusia 23 sampai 35
tahun, dan 2 orang atau 2%
berusia lebih dari 35 tahun. Dari
hasil yang ditunjukan pada
Gambar 4.2 jumlah responden
didominasi oleh usia 23-35 tahun
yang merupakan usia muda.
2. Uji Validitas
a. Outer Loadings

Hasil pengolahan PLS Algorithm
untuk  mengukur kemampuan
konstruk laten dalam
merepresentasikan atau
menjelaskan  varian  indikator
masing-masing berdasarkan nilai
outer loading disajikan. Dari
gambar terlihat bahwa data yang
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Gambar 4.2. Discriminant Validity
- Cross Loading

¢ Construct Reliability and Validity,

Cronhach'spha ~ Composte ety (o]~ Comprsterelbity (o o]  Averoge vainceextrackd AVE)

digunakan sudah Valid. E - - ;
= = = - 1 4] 1% I8 1)
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S ' Gambar 4.3. Construct Reliability

~omw] —;fo — and Validity
B R Dari  hasil  pengujian outer
o] ] loadings, cross loadings, dan
CEL ] I — Average Variance Extracted,
osss| dapat ditarik kesimpulan bahwa
003 seluruh indikator dan seluruh
I 0547 konstruk laten dalam penelitian
[ o ini lolos uji validitas. Hal ini
T T s ditunjukkan dengan nilai untuk
Gambar 4.1. Outer Loadings — Matriks masing-masing pengujian telah
memenuhi kriteria nilai yang

direkomendasikan.
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d Discriminant Validity — Fornell
Larcker
Nilai Sumbu Diagonal (Hurus
Tebal) adalah akar AVE menurut
(wong,2013) nilai akar AVE
variable > korelasi antar variable

artinya,  secara  keseluruhan
evaluasi Discriminant Validity
terpenuhi.

0785 |

0631 0803

0,740] 0.670‘[ 0.807:
0769 0774| 0789 0859

Gambar 4.4. Discriminant Validity
- Fornell Larcker

3. Uji Reliabilitas

Nilai composite reliability Sistem
Pengendalian Internal sebesar 0,889,
Audit Internal Sebesar 0,935, Tata
Kelola Perusahaan sebesar 0,881, dan
pencegahan kecurangan sebesar 0,944.
Dengan  kriteria nilai  composite
reliability yang direkomendasikan
harus lebih besar dari 0,70, maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh
konstruk laten dalam penelitian ini
bersifat reliabel dan memenuhi uji
reliabilitas
a. Pengujian Model Struktural (Inner
Model)
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Gambar 4.5. Tampilan Model
Struktural (Inner Model)

b. Evaluasi Model Struktural
Table Inner VIF — Inner Model
Nilai VIF < 5 maka tidak ada
multikolinier antara variable yang
mempengaruhi Y.

Gambar 4.6. Table Inner VIF —
Inner Model

c. Evaluasi Kecocokan & Kebaikan
Model Goodness of Fit Fsquare
menurut (Sarstedt et al,2017) f
square (0,02 rendah), (0,15
moderat), (0,35 tinggi).
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Gambar 4.7. F square

Dari  gambar terlihat bahwa
pengaruh X1, X2 pada Y termasuk
pada level yang Moderat
sedangkan X3 pada Y termasuk
pada level yang tinggi.

4. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
Tabel 4.1. R square

R-square |R-square
Y 0.769 0.758

Dari terlihat pengaruh X1, X2 dan
X3 pada Y termasuk pada level yang
kuat.

5. Uji Hipotesis

Boostraping — Pengujian Hipotesis P
Value < 0,05 artinya berpengaruh (H1
diterima) P Value > 0,05 tidak
berpengaruh (H1 ditolak). Original
sampel bernilai negatif artinya arah
hubungan X ke Y negative.
Sedangkan jika Nilai T-Statistics >
0,05 maka dikatakan pengaruhnya
signifikan.

Tabel 4.2. Boostraping — Pengujian

Hipotesis
Original | Sample | Standard | T P
sample | mean | deviation | statistics | values

© | O |(SIDEV)
XI=Y | 0298 | 0306 [ 0103 | 2905 | 0.004
X3=Y | 0372 | 0385 | 0.110 | 3377 | 0.001
X2=Y | 0319 | 0300 | 0.141 | 2268 | 0.023
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis
deskriptif dan  pembahasan  yang
dilakukan oleh penulis pada PT. Windu

Jaya Utama untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh Sistem Pengendalian

Internal, Audit Internal, dan Tata Kelola

Perusahaan terhadap pencegahan

kecurangan (fraud), maka dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

a. Sistem Pengendalian internal
berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap pencegahan
kecurangan (fraud) dengan hasil uji t
sebesar 2,905 dan signifikansi sebesar
0,000. Artinya Sistem Pengendalian
internal yang diterapkan oleh PT.
Windu Jaya Utama berada dalam

kriteria yang baik. Dilihat dari
lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, aktivitas pengendalian,
informasi  dan  komunikasi  dan
pemantauan  sudah  dilaksanakan
dengan baik.

b. 2. Audit internal berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap
pencegahan  kecurangan  (fraud)
dengan hasil uji t sebesar 3,377 dan
signifikansi sebesar 0,004. Artinya
Audit Internal yang diterapkan oleh
PT. Windu Jaya Utama berada dalam
kriteria yang baik. Dilihat dari
Laporan keuangan, penilaian risiko,
serta kegiatan operasional lainnya
sudah dilaksanakan dengan baik.

c. 3. Tata Kelola Perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan
secara parsial terhadap pencegahan
kecurangan (fraud) dengan hasil uji t
sebesar 2,268 dan signifikansi sebesar
0,000. Artinya Tata  Kelola
Perusahaan yang diterapkan oleh PT.
Windu Jaya Utama berada dalam
kriteria yang baik. Dilihat dari
pengungkapan informasi mudah di
akses dan dipahami, pertanggung
jawaban, pengelolaan dan asas dalam



melaksanakan setiap kegiatan
karyawan sudah dilaksanakan dengan
baik.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan

kesimpulan di atas, adapun masukan atau

saran yang dapat penulis berikan adalah

sebagai berikut:

a. Bagi Pihak Perusahaan
Seperti yang sudah peneliti jelaskan,
bahwa Sistem Pengendalian internal ,
Audit Internal, dan Tata Kelola
perusahaan pada Pencegahan
Kecurangan (Fraud) memiliki peranan
yang sangat penting bagi suatu
organisasi ataupun perusahaan dalam
menjalankan aktivitas perusahaan,
untuk itu perlu dilakukan peningkatan
dalam sistem pengendalian internal,
Audit Internal, dan tata Kelola
perusahaan dalam Pencegahan
Kecurangan (Fraud), seperti
memberikan sanksi yang tegas jika
ada prosedur pelaksanaan audit
internal yang tidak sesuai dengan
standar pelaksanaan audit internal,
membuat suatu kebijakan dengan
melibatkan para karyawan, dan

melakukan pemantauan karena akan
menjaga kepatuhan dan efektivitas
pengendalian intern yang sudah
diterapkan, serta dengan adanya
pemantauan maka setiap orang akan
merasa takut melakukan kecurangan
karena selalu diawasi, sehingga
tujuan yang diharapkan dapat tercapai
dan berbagai tindakan kecurangan
(fraud) dapat diminimalisir atau dapat
di cegah dengan sebaik mungkin, dan
berbagai macam tindakan kecurangan
kemungkinan kecil tidak akan terjadi.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Adapun beberapa saran yang perlu
diperhatikan bagi peneliti selanjutnya
yaitu peneliti selanjutnya diharapkan
untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait dengan
sistem pengendalian internal, Audit
Internal, dan tata Kelola perusahaan
agar hasil penelitiannya dapat lebih
baik lagi. Peneliti  selanjutnya
diharapkan lebih mempersiapkan diri
dalam proses pengambilan dan
pengumpulan data dan segala
sesuatunya sehingga penelitian dapat
dilaksanakan dengan lebih baik lagi.
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